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 Literasi di Indonesia masih relatif sangat rendah oleh karena itu, 

pemerintah mencanangkan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dengan 

tujuan agar masyarakat Indonesia menjadi literat sepanjang masa. 

Sesuai dengan tujuan yang terkandung dalam Permendikbud No. 23 

Tahun 2015. Dimana jika melihat tujuan yang tertuang dalam peraturan 

tentunya kita sebagai warga negara ikut mensukseskan dengan 

merealisasikan harapan dan upaya yang coba di buat oleh pemerintah 

itu sendiri. Gerakan literasi sekolah ini jika dilakukan oleh semua pihak 

yang berkaitan dengan pendidikan bukan tidak mungkin masyarakat 

Indonesia akan menjadi masyarakat dengan budaya literasi yang tinggi. 

Oleh karena itu tentu dalam hal ini peserta didiklah objek utama dalam 

program ini karena peserta didiklah yang akan meneruskan estafet 

kehidupan di masyarakat kelak. Hal ini memungkinkan siswa untuk 

meningkatkan minat belajarnya, karena Panduan GLS sendiri yang 

menyenangkan dan bersahabat dengan siswa menyatakan bahwa tujuan 

untuk menumbuhkan semangat belajar pada warganya, menunjukkan 

(empati, peduli dan menghargai) dan mendorong semua warga negara. 

Semangat belajar serta keingintahuan akan kecintaan terhadap 

pengetahuan memungkinkan warga untuk berkomunikasi dan 

mempengaruhi lingkungan sosial dan memungkinkan partisipasi semua 

anak sekolah dan lingkungan eksternal di sekolah dasar. Adapun tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hasil dari proses 

implementasi gerakan literasi sekolah dalam meningkatkan minat 

belajar peserta didik di SDN Ciwaktu. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan jenis metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan 

dalam pengumpulan data peneliti menggunakan triangulasi 

(wawancara, observasi/pengamatan, dokumentasi) ketiga jenis 

pengumpulan data tersebut digunakan agar data yang diperoleh valid 

dengan dibuktikan oleh ketiganya. Sedangkan, dalam pengolahan data 

sendiri peneliti menggunakan jenis model analisis Miles dan 

Huberman.  
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A. Pendahuluan 

Literasi ialah suatu aktivitas belajar 

yang dilakukan secara inidividu 

dikarenakan dengan literasi pemahaman 

dan juga pengetahuan orang akan semakin 

bertambah sesuai dengan buku bacaan 

yang yang telah dibacanya. Literasi 

merupakan keberaksaraan, yakni 
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keterampilan membaca serta menulis 

(Ngurah Suragangga, 2017). Kegiatan 

literasi ini, bisa peserta didik lakukan 

sendiri tanpa bantuan dari guru, karena 

pengetahuannya dapat diperoleh dari 

sumber bacaan yang mereka baca. Selain 

daripada itu, literasi yakni keterampilan 

memperoleh, memahami serta 

mengaplikasikan sesuatu yang tepat 

dengan aktivitas membaca, menulis serta 

menyimak dan juga berbicara (Budiharto 

et al., 2018). Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), kegiatan literasi 

merupakan kemampuan serta keterampilan 

seseorang dalam berbahasa yang 

mencakup kemampuan membaca, menulis, 

berbicara, menghitung serta dalam 

menyelesaikan suatu masalah bergantung 

pada kemampuan orang tersebut dalam 

menerapkannya Ketika di kehidupan 

sehari-hari. Hubungannya disini yaitu, 

kegiatan literasi terdapat alur nya sendiri. 

Hal tersebut diakibatkan bermacam-

macam keterampilan dan kemampuan 

yang dimiliki orang, contohnya 

pengetahuan teknologi, pada pengetahuan 

ini menitik beratkan pada keterampilan 

orang ketika mengerti dan menggunakan 

teknologi yang berkembang. Disebutkan 

pendapat Waskim dalam (Rizal & Dewi, 

2020) berpendapat macam-macam literasi 

terdapat lima jenis, yaitu pengetahuan 

dasar, literasi perpustakaan, literasi media, 

literasi teknologi, dan literasi visual.  

Macam-macam literasi yang telah 

disebutkan sebelumnya, sebetulnya 

masyarakat luas lebih menganggap jika 

literasi ialah hanya membaca serta menulis 

saja. Masyarakat umumnya yang ada di 

Indonesia beranggapan literasi hanya 

sebagai pengetahuan membaca dan 

menulis. Pengetahuan orang Indonesia 

dalam memaknai arti literasi, belum semua 

paham perbedaan akan jenis-jenis literasi 

yang berhubungan dengan membaca dan 

menulis. Menurut data hasil survei 

Program for International Student 

Assessment (PISA) 2018, pada kategori 

kemampuan membaca Indonesia 

menempati peringkat ke-6 dari bawah (74) 

dengan skor rata-rata 371 turun dari 

peringkat 64 pada tahun 2015 (McComas, 

2014). Melihat data yang telah disebutkan 

dapat ditarik kesimpulan jika negara 

Indonesia masih belum bisa menyamai 

negara lain bahkan tertinggal berkaitan 

dengan angka melek hurufnya.  

Salah satu jenis teori yang telah 

dipaparkan diatas, sebetulnya sedang 

pemerintah kembangkan yakni literasi 

dasar. Literasi dasar memegang peranan 

penting, karena apabila seseorang tidak 

memiliki kemampuan literasi dasar, maka 

akan sulit baginya dalam memahami 

kemampuan literasi lainnya. Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) ialah salah satu 
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program dari pemerintah yang memiliki 

tujuan agar dapat meningkatkan 

keterampilan literasi dari peserta didik 

dengan diintegrasikan bersama kurikulum 

pembelajaran yang ada (Mutia et al., 

2018). Oleh sebab itu, pemerintah 

merencanakan program tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan budaya 

literasi yang ada di masyarakat. Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) ialah salah satu 

usaha menyeluruh dan juga 

berkesinambungan yang dilakukan dengan 

tujuan menciptakan sekolah menjadi 

wadah pembelajar yang terdapat 

masyarakat literasi sepanjang hayat dengan 

mengajak masyarakat (Saadati & Sadli, 

2019). Selain itu juga, program ini telah 

digagas dalam  Edisi 23 Tahun 2015 oleh 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

tentang pembinaan budi pekerti dan budi 

pekerti. Di seluruh sekolah Indonesia, 

program Gerakan literasi Sekolah ini 

sudah diberlakukan. Melihat sangat 

banyak sekali manfaat dari kegiatan 

membaca ialah menambah ilmu 

pengetahuan dan juga membuka wawasan 

baru, membaca juga dalam menjadikan 

individu yang melakukannya dapat 

bertambah cerdas, memperoleh informasi 

serta menambahkan kekayaan pengetahuan 

baru seseorang (Triatma, 2016). 

Program yang telah dicanangkan oleh 

pemerintah yakni Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) merupakan usaha 

pemerintah agar meningkatnya budaya 

literasi yang ada di Indonesia bagi kaum 

muda dan juga tua agar dapat merata ke 

seluruh Indonesia. (Santosa et al., 2019) 

menyebutkan jika Gerakan membaca 

sekolah ialah gerakan dalam bidang sosial 

yang harus mendapatkan peran aktif dari 

negara, guru, serta peserta didik dalam 

pelaksanannya. Dibutuhkan kerjasama 

yang baik dari berbagai elemen seperti 

orang tua, guru serta sekolah dalam 

menumbuhkan Gerakan literasi di sekolah 

dasar karena tidak mudah (Fikriyah et al., 

2020). Oleh sebab itu (Faizah & Adi, 

2016) menyatakan peran masyarakat untuk 

menjadi pembelajar sepanjang hayat 

dengan usaha menjadikan sekolah sebagai 

wadah pembelajaran.  

Terdapat tujuan umum dan juga tujuan 

khusus dalam Gerakan literasi sekolah 

Tujuan umumnya yaitu agar menciptakan 

budi pekerti agar masyarakat menjadi 

pembelajar sepanjang hayat melalui 

program Gerakan literasi sekolah. 

Sedangkan tujuan khususnya yaitu, 

menciptakan budaya literasi yang ada di 

sekolah, meningkatkan kapasitas warga 

dan lingkungan sekolah agar literat, 

menjadikan sekolah sebagai taman belajar 

yang menyenangkan dan ramah anak agar 
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warga sekolah mampu mengelola 

pengetahuan, menjaga keberlanjutan 

pembelajaran dengan menghadirkan 

beragam buku bacaan dan mewadahi 

berbagai strategi membaca (Faizah & Adi, 

2016). Selain daripada itu, tujuan GLS 

yaitu menumbuhkan budaya literasi 

membaca dan juga menulis siswa, 

meningkatkan kapasitas masyarakat serta 

lingkungan sekolah yang literat, sekolah 

diciptakan menjadi tempat yang 

menyenangkan untuk belajar, strategi 

membaca yang bermacam-macam dan juga 

buku-buku yang variaif dalam proses 

pembelajaran (Widayoko et al., 2018). 

Terdapat 6 prinsip dalam pelaksanaan 

literasi yang dilakukan di sekolah yaitu 

sebagai berikut (Budiharto et al., 2018). 

Pertama, strategi yang dipilih dalam 

kegiatan literasi harus dikembangkan 

berdasarkan tahap perkembangan anak 

agar pembelajaran yang telah dilakukan 

berdasarkan kebutuhan mereka. Kedua, 

ketika sekolah menyadari bahwa peserta 

didik adalah individu yang berbeda, 

artinya memiliki kebutuhan yang berbeda 

pula sehingga program literasi ini harus 

bersifat berimbang. Ketiga, program 

literasi sekolah ini harus terintegrasi 

dengan kurikulum pembelajaran yang 

berlaku dan kegiatan literasi di sekolah 

menjadi tanggung jawab seorang guru. 

Keempat, dapat melaksanakan aktifitas 

membaca menulis kapan saja. Bentuk buku 

yang dapat dibaca bukan hanya buku mata 

pelajaran saja tapi juga dapat berbentuk 

buku dongeng atau berbagai jenis buku 

yang dapat dibaca diwaktu senggang.  

Kelima, budaya lisan dapat berkembang 

melalui kegiatan literasi. Diskusi, 

membacakan puisi atau kemampuan 

bercerita merupakan contoh dari kegiatan 

lisan. Keenam, mengetahui pentingnya 

kesadaran keberagaman melalui kegiatan 

literasi. Dengan membaca buku bacaan 

yang terdapat pengetahuan tentang 

keberagaman dapat menjadikan 

pembacanya mengetahui pentingnya 

menghargai perbedaan yang ada.  

Pendapat Oemar Hamalik dalam 

(Lestari, 2020: 1) siswa ialah ialah subjek 

dalam pembelajaran karena peserta didik 

memiliki peran sebagai yang menerima 

ilmu selain faktor dari guru, tujuan dan 

juga metode pengajaran. Minat yaitu 

kecondongan dalam menyukai pada 

kegiatan, misalnya jika seseorang memiliki 

minat pada suatu kegiatan maka akan 

menyimak dan mengikuti dengan senang 

kegiatan tersebut (Hendrayani, 2018).  

Sedangkan motivasi ialah suatu upaya 

yang disadari agar ikut serta dalam 

kegiatan belajar dan tingkah laku yang 

terarah dengan tujuan yang telah 

diharapkan dalam suasana aktif belajar 

(Nurhasanah & Sobandi, 2016). 
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Minat membaca ialah suatu daya 

dorong agar anak menjadi berminat, 

memiliki perhatian khusus dan rasa senang 

membaca atas dasar senang dan 

kemauannya sendiri (Maharani, 2017). 

Kegiatan membaca akan menjadi 

menyenangkan jika kegiatan tersebut atas 

dasar kemauan yang timbul dari sendiri 

dengan sepenuh hati tanpa paksaan dari 

orang lain (Ruslan & Wibayanti, 2019). 

Dalam kegiatan belajar sekolah menjadi 

peranan penting sebagai lembaga yang 

bertanggung jawab untuk menciptakan 

budaya baca. Kreativitas, wawasan yang 

luas, gagasan yang tajam dapat 

dikembangkan melalui kegiatan membaca 

pada peserta didik (Salma, 2019). 

Lingkungan keluarga, pertemanan dan 

juga lingkungan masyarakat menjadi 

faktor yang dapat berpengaruh pada minat 

baca anak (Putri Pradana, 2020). 

Kemampuan  membaca memiliki  andil  

dan  merupakan salah  satu  penentu  

sukses  tidaknya  seseorang,  hal  ini 

disebabkan   karena   semua   akses   

innformasi   dan   ilmu pengetahuan   yang   

dimiliki   selalu   berkaitan   dengan 

kegiatan membaca (Rohman, 2017). 

Beberapa  faktor  yang  mempengaruhi  

rendahnya minat   baca   siswa   

diantaranya   yaitu (1) kurangnya motivasi  

siswa  untuk  membaca  buku–buku  selain  

buku mata  pelajaran,  hal  ini  dapat  

dilakukan  oleh  lembaga pendidikan 

terutama guru; (2) kurangnya dorongan 

orang tua   kepada   anak   untuk   membeli   

buku,   mereka   lebih tertarik untuk 

membeli mainan sehingga tidak 

memahami jenis buku yang sesuai dengan 

perkembangan usia anak; (3) harga  buku  

yang  terlalu  mahal  membuat  daya beli 

menurun sehingga kemauan membaca juga 

menurun; (4) berkurangnya   pengarang   

buku,      penerjemah   atau penyadur  yang  

disebabkan  oleh  rendahnya  royalty  yang 

diterima; (5) jumlah  perpustakaan   umum   

yang   masih terlalu  sedikit;  (6) 

perpustakaan  di  masjid  atau  tempat-

tempat  lain  yang  belum  terkelola  

dengan  baik (Suprapno, 2015). 

Oleh karena itu, peneliti mengangkat 

judul terkait peristiwa yang terjadi di 

sekolah tersebut. Adapun judul penelitian 

terkait latar belakang masalah di atas 

adalah implementasi gerakan literasi 

sekolah (GLS) dalam meningkatkan minat 

belajar peserta didik di SDN Ciwaktu. 

B. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif dimana 

penelitian kualitatif ini adalah penelitian 

yang berdasar pada data yang apa adanya 

dengan tujuan mengartikan peristiwa-

peristiwa yang ada dengan menggunakan 



Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar 

Edukarya (2023) Vol. 3 No. 1 Hal 53-64 

58                                                                                         
  Creatives Commons Attribution 4.0 International License. 

berbagai jenis metode. Adapun metode 

penelitian yang dimakasudkan yaitu 

dimana dituliskan secara deskriptif tentang 

peristiwa-peritiwa yang terjadi di 

lapangan, yang dilakukan saat ini ataupun 

yang sudah terjadi (lampau). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Analisis Data Miles dan Huberman (Sugiyono, 2017: 247) 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah pengambilan data 

yang berkaitan dengan data yang 

dibutuhkan saja dengan cara meringkas 

dari data-data yang telah didapatkan. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data memiliki arti yaitu 

menjelaskan segala sesuatu yang 

didapatkan dilapangan dengan teks secara 

naratif. Penyajian data ini bisa berbentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya. 

c. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan 

Verifikasi/ Penarikan kesimpulan adalah 

kesimpulan awal yang dituliskan bersifat 

sementara, kesimpulan ini dapat berubah 

jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

untuk mendukung data pada pengumpulan 

data berikutnya. 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di kelas IV 

dan bertempat di SDN Ciwaktu Kelurahan 

Sumur pecung, Kecaamatan Serang, Kota 

Serang, Provinsi Banten. Penelitian ini 

dilakukan dengan tiga teknik pengumpulan 

data yaitu wawancara, observasi dan 

dokumentasi yang kemudian dianalisis 

dengan menggunakan model Miles dan 

Huberman. Dari penelitian yang telah 

dilakukan maka diperoleh hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1) Perencanaan implementasi Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) dalam 

meningkatkan pemahaman peserta 

didik. 

Berdasarkan hasil pengumpulan data 

di SDN Ciwaktu kelas IV sudah 

menunjang dengan diadakannya program 

Verifikasi/Penarikan 
Kesimpulan 

Reduksi Data 

Penyajian Data Pengumpulan Data 
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gerakan literasi sekolah ini hal ini 

dibuktikan dengan telah adanya sarana dan 

prasarana yang harus dimiliki sekolah 

seperti perpustakaan, pojok baca juga tidak 

kalah penting yaitu buku bacaan meskipun 

terbatas namun cukup untuk menjadi 

referensi bahan bacaan peserta didik yang 

diharapkan dapat menambah pengalaman 

dan menggali pengetahuan yang 

terkandung di dalam isi buku bacaan 

tersebut. Selain itu, juga terdapat kebijakan 

sekolah yang mengharuskan membaca 15 

menit sebelum pembelajaran di mulai.  

2) Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah 

dalam meningkatkan minat belajar 

peserta didik 

Berdasarkan pandangan tersebut data 

yang berhasil dikumpulkan di sekolah 

SDN Ciwaktu kelas IV yaitu yang pertama 

pada tahap pembiasaan, dimana di sekolah 

tersebut telah menganut kebijakan yang 

mengharuskan peserta didiknya membaca 

15 menit sebelum pembelajaran di mulai, 

selain itu peserta didik diminta membaca 

dengan nyaring agar dapat terdengar oleh 

orang lain. Selain itu pada tahap kedua 

yaitu pelaksanaan ditemukan bahwa guru 

membentuk peserta didik ke dalam 

beberapa kelompok dan setelah itu 

dipersilahkan memulai membaca selain itu 

tidak jarang peneliti menemukan peserta 

didik tengah membaca seorang diri baik di 

pojok baca maupun di perpustakaan. Dan 

yang terkahir yaitu tahap pelaksanaan 

dalam pembelajaran pada tahapan ini 

peneliti menemukan peserta didik bukan 

hanya dapat membaca sebuah bahan 

bacaan akan tetapi juga mampu menyimak 

dan mengambil pelajaran dari apa yang 

terkandung dalam buku bacaan tersebut. 

3) Hasil peningkatan minat belajar 

peserta didik dari proses implementasi 

Gerkan Literasi Sekolah (GLS) 

Berdasarkan di lapangan mengenai 

minat belajar peserta didik dari proses 

gerakan literasi sekolah maka berdasarkan 

hasil temuan di lapangan yaitu di kelas IV 

SDN Ciwaktu dari hasil dilaksanakannya 

program gerakan literasi sekolah yang 

ditemukan yaitu peserta didik mengambil 

buku bacaan yang ada di pojok baca tanpa 

harus adanya komando atau perintah dari 

guru. Namun dalam hal ini peneliti belum 

menemukan peserta didik pergi ke 

perpustakaan untuk membaca buku, dan 

peneliti juga dalam menindaklanjuti 

pengamatan bahwa tidak semua peserta 

didik yang dapat mempertahankan 

kebiasaan membaca buku tanpa perinta 

dari guru hanya terdapat sebagian peserta 

didik saja.  

Pembahasan 

1) Perencanaan implementasi Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) dalam 
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meningkatkan pemahaman peserta 

didik 

Literasi adalah tindakan membaca dan 

menulis yang dilakukan oleh seseorang, 

tetapi apa yang dibaca dan ditulis 

seseorang harus mencapai tingkat 

pemahaman diri seseorang. Dengan kata 

lain, literasi sendiri merupakan kegiatan 

yang bermanfaat dan sangat bermanfaat 

bagi kita manusia yang sejatinya dalam 

setiap perkembangan pasti mengalami 

perubahan ke arah yang lebih baik, salah 

satu caranya tentu saja dengan 

membiasakan membaca dan menulis. 

Berdasarkan pendapat (Faizah, et al, 2016) 

menganggap literasi sebagai kemampuan 

yang harus dimiliki seseorang yaitu 

mengoperasikan, memahami dan 

menerapkan sesuatu, dimana seseorang 

yang telah diberi informasi tentang sesuatu 

yang dibaca harus dapat menerapkan 

menggunakannya dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga dapat dikatakan literasi 

meliputi membaca, menyimak, menulis, 

dan berbicara.  

Kegiatan literasi berjalan baik jika 

ruang lingkupnya tepat (Faizah, dkk, 

2016: 3) menjelaskan bahwa ada 3 jenis 

ruang lingkup yang harus ada di setiap 

sekolah, antara lain lingkungan fisik 

sekolah, termasuk sarana dan prasarana 

literasi yang harus didukung oleh sekolah, 

lingkungan sosial yang efektif mengacu 

pada dukungan komunitas sekolah, dan 

terakhir lingkungan akademik disekolah 

tersebut harus menunjang. Berdasarkan 

hasil pengumpulan data di SDN Ciwaktu 

kelas IV sudah menunjang dengan 

diadakannya program gerakan literasi 

sekolah ini hal ini dibuktikan dengan telah 

adanya sarana dan prasarana yang harus 

dimiliki sekolah seperti perpustakaan, 

pojok baca juga tidak kalah penting yaitu 

buku bacaan meskipun terbatas namun 

cukup untuk menjadi referensi bahan 

bacaan peserta didik yang diharapkan 

dapat menambah pengalaman dan 

menggali pengetahuan yang terkandung di 

dalam isi buku bacaan tersebut. Selain itu, 

juga terdapat kebijakan sekolah yang 

mengharuskan membaca 15 menit sebelum 

pembelajaran di mulai. Menurut (Santosa 

et al., 2019) sarana dan prasarana 

penunjang kegiatan literasi seperti pojok 

baca dan madding. Sejalan dengan (Yunita 

Anindya et al., 2019) gerakan literasi 

sekolah, guru selalu memanfaatkan 

fasilitas yang ada disekolah untuk 

menunjang  pelaksanaan  gerakan  literasi  

seperti  pemanfaat  buku  yang  ada  di  

perpustakaan  dipinjam oleh  guru  dan  

diletakkan  di  pojok  baca  kelas  untuk  

menambah  daftar  bacaan  yang  dapat  

dibaca  siswa. 
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2) Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah 

dalam meningkatkan minat belajar 

peserta didik 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 

dilaksanakan di sekolah dengan 

mengadaptasi beberapa implementasi 

dalam Buku Panduan Gerakan Literasi 

Sekolah itu sendiri. Dalam melaksanakan 

gerakan literasi sekolah biasanya sekolah 

memiliki pedoman pelaksanaan sesuai 

dengan anjuran pelaksanaan gerakan 

literasi sekolah. Pada umumnya kegiatan 

literasi ini kurang mendapat perhatian dari 

siswa itu sendiri, karena sangat 

mengganggu melihat budaya literasi 

Indonesia sendiri. Oleh karena itu, 

diperlukan guru-guru kreatif yang mampu 

dengan nyaman melakukan kegiatan 

literasi dan diharapkan mampu 

mendisiplinkan siswa untuk membaca 

buku. Sebagaimana dinyatakan oleh 

Panduan Gerakan Literasi Sekolah, di 

dalamnya terdapat langkah-langkah 

implementasi (Faizah, 2016: 5) 

menjelaskan bahwa ada tiga bentuk 

implementasi literasi yaitu tahap 

pembiasaan, tahap pengembangan, dan 

tahap pelaksanaan pada proses 

pembelajaran. 

Berdasarkan pandangan tersebut data 

yang berhasil dikumpulkan di sekolah 

SDN Ciwaktu kelas IV yaitu yang pertama 

pada tahap pembiasaan, dimana di sekolah 

tersebut telah menganut kebijakan yang 

mengharuskan peserta didiknya membaca 

15 menit sebelum pembelajaran di mulai, 

selain itu peserta didik diminta membaca 

dengan nyaring agar dapat terdengar oleh 

orang lain. Selain itu pada tahap kedua 

yaitu pelaksanaan ditemukan bahwa guru 

membentuk peserta didik ke dalam 

beberapa kelompok dan setelah itu 

dipersilahkan memulai membaca selain itu 

tidak jarang peneliti menemukan peserta 

didik tengah membaca seorang diri baik di 

pojok baca maupun di perpustakaan. Dan 

yang terkahir yaitu tahap pelaksanaan 

dalam pembelajaran pada tahapan ini 

peneliti menemukan peserta didik bukan 

hanya dapat membaca sebuah bahan 

bacaan akan tetapi juga mampu menyimak 

dan mengambil pelajaran dari apa yang 

terkandung dalam buku bacaan tersebut. 

3) Hasil peningkatan minat belajar 

peserta didik dari proses implementasi 

Gerkan Literasi Sekolah (GLS) 

Minat belajar adalah perasaan suka 

dan minat terhadap sesuatu atau kegiatan 

yang tidak ada hubungannya. Minat belajar 

pada hakekatnya adalah penerima 

hubungan antara diri sendiri dengan 

sesuatu yang bersifat eksternal. Sehingga 

dengan telah dimilikinya minat belajar 

tersebut peserta didik akan selalu menggali 
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apapun yang membuatnya penasaran. Dan 

pada hakekatnya ilmu pengetahuan harus 

terus digali sampai kapanpun sampai pada 

tahap manusia itu sudah tidak bernyawa 

lagi. 

Berkaitan dengan target capaian dari 

program gerakan literasi sekolah tersebut 

maka dalam (Faizah, dkk. 2016: 3) 

mengemukakan bahwa program gerakan 

literasi sekolah ini memiliki target capaian 

dimana hal ini agar menciptakan ekosistem 

pendidikan di SD yang literat, adapun 

ekosistem pendidikan yang literat adalah 

lingkungan yang seperti: menyenangkan 

dan ramah peserta didik, sehingga 

menumbuhkan semangat warganya dalam 

belajar, semua warganya menunjukan 

(empati, peduli, dan menghargai sesama), 

menumbuhkan semangat ingin tahu dan 

cinta pengetahuan, memampukan 

warganya cakap berkomunikasi dan dapat 

berkontribusi kepada lingkungan 

sosialnya, dan mengakomodasi partisipasi 

seluruh warga sekolah dan lingkungan 

ekstrenal di SD. Berdasarkan pandangan di 

atas mengenai minat belajar peserta didik 

dari proses gerakan literasi sekolah maka 

berdasarkan hasil temuan di lapangan yaitu 

di kelas IV SDN Ciwaktu dari hasil 

dilaksanakannya program gerakan literasi 

sekolah yang ditemukan yaitu peserta 

didik mengambil buku bacaan yang ada di 

pojok baca tanpa harus adanya komando 

atau perintah dari guru. Namun dalam hal 

ini peneliti belum menemukan peserta 

didik pergi ke perpustakaan untuk 

membaca buku, dan peneliti juga dalam 

menindaklanjuti pengamatan bahwa tidak 

semua peserta didik yang dapat 

mempertahankan kebiasaan membaca 

buku tanpa perinta dari guru hanya 

terdapat sebagian peserta didik saja. 

Dari pembahasan diatas berdasarkan 

penelitian sebelumnya terdapat 

pembaharuan (novelty) hal tersebut dapat 

dilihat dari fokus penelitian dimana pada 

penelitian ini berfokus pada output dari 

implementasi gerakan literasi sekolah pada 

minat belajar peserta didik namun pada 

penelitian sebelumnya hanya terfokus pada 

pada pembentukan pendidikan berkarakter 

pada peserta didik, hal ini yang menjadi 

pembeda antara penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya. Seperti yang 

terdapat pada penelitian sebelumnya 

dimana hasil dari pembentukan pendidikan 

berkarakter sendiri diantaranya: karakter 

gemar membaca, karakter saling 

menghargai, dan karakter yang bersahabat 

atau komunikatif (Leniwati & Arafat, 

2017). Sedangkan pada penelitian ini 

menghasilkan minat belajar peserta didik 

yang signifikan seperti dalam kegiatan 

belajar mengajar peserta didik lebih 

banyak menggunakan perpustakaan dan 

pojok baca untuk mencari informasi yang 
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belum diketahui oleh peserta didik 

tersebut. 

C. Kesimpulan 

Berdasarkan implementasi Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) di SDN Ciwaktu 

kelas IV, dapat disimpulkan bahwa 

program ini berhasil meningkatkan 

pemahaman dan minat belajar peserta 

didik. Sarana dan prasarana yang 

memadai, seperti perpustakaan dan pojok 

baca, serta kebijakan membaca 15 menit 

sebelum pembelajaran, memberikan 

dampak positif. Meskipun sebagian peserta 

didik belum pergi ke perpustakaan secara 

mandiri, program ini telah menciptakan 

pembiasaan membaca yang baik, di mana 

peserta didik dapat membaca sendiri dan 

mengambil pelajaran dari buku. 
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